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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penenlitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

Ekstrak Rimpang Lengkuas Merah (Alpinia Purpurata K.Schum) tidak memiliki 

aktivitas terhadap pertumbuhan jamur Candida Albicans. 

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat di jadikan 

bahan petimbangan selanjutnya adalah: 

1. Perlu penelitian lanjutan untuk mengatahui senyawa-senyawa metabolit 

sekunder yang terdapat dalam ekstrak Rimpang Lengkuas Merah 

(Alpinia Purpurata K.Schum). 
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